


ABSTRAK

SITI NUR ANNISA PUNUH. Hubungan Kejadian Stunting dengan Capain
Perkembangan Anak Diwilayah Kerja Puskesmas Motolohu Kabupaten
Pohuwato. Ketua oleh ANDI AKIFA SUDIRMAN dan DEWI MODJO sebagai
anggota.

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang di sebabkan oleh kurangnya
asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, sehingga mengakibatkan gangguan
pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek
(kerdil) dari standar usianya. Stunting dapat menyebabkan perkembangan
kognitif atau kecerdasan, motorik, dan verbal berkembang secara tidak optimal,
peningkatan risiko obesitas dan penyakit degeneratif lainnya Desain penelitian ini
menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak stunting usia 24-60 bulan
sejumlah 33 orang. Sampel berjumlah 33 anak stunting usia 24-60 bulan
diwilayah kerja Puskesmas Motolohu Kabupaten Pohuwato, dengan teknik total
sampling. Instrument yang digunakan adalah kuesioner dan alat ukur microtoise.
Uji statistik menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan anak
stunting dengan kategori Pendek 6 anak (18,2%) dengan perkembangan sesuai
2 anak, meragukan 4 anak, penyimpangan 0 anak. Sedangkan anak stunting
dengan kategori sangat pendek ada 27 anak (81,8%), menunjukkan
perkembangan anak sesuai O anak, meragukan 20 anak, penyimpangan 7 anak.
Simpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan kejadian stunting dengan
capaian perkembangan anak diwilayah kerja Puskesmas Motolohu Kabupaten
Pohuwato dengan nilai p=0,005 dengan a<0.05.
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